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Abstrak 

 
Integrasi agama dan sains dalam perspektif Nidhal Guessoum menekankan pentingnya 
membangun hubungan harmonis antara sains modern dan nilai-nilai agama, terutama Islam. 
Guessoum mendorong umat Islam untuk mengadopsi pendekatan ilmiah yang berbasis 
rasionalitas, empirisme, dan keterbukaan terhadap kemajuan sains, tanpa mengabaikan prinsip-
prinsip spiritual dan moral dari ajaran agama. Ia memperkenalkan konsep "Islamisasi sains" 
dengan pendekatan moderat, yang berusaha menyelaraskan wahyu dengan temuan ilmiah melalui 
reinterpretasi teks-teks agama yang kontekstual dan berbasis ilmiah. Guessoum percaya bahwa 
integrasi ini dapat memperkuat kontribusi Islam dalam peradaban global, menciptakan masyarakat 
yang mengapresiasi ilmu pengetahuan sekaligus tetap berpegang teguh pada nilai-nilai religius. 
 
Kata kunci: Integrasi, Agama, Sains, Nidhal Goussoum 
 

Abstract 
 

The integration of religion and science in Nidhal Guessoum's perspective emphasizes the 
importance of establishing a harmonious relationship between modern science and religious 
values, especially Islam. Guessoum encourages Muslims to adopt a scientific approach based on 
rationality, empiricism and openness to scientific progress, without neglecting the spiritual and 
moral principles of religious teachings. She introduced the concept of “Islamization of science” with 
a moderate approach, which seeks to harmonize revelation with scientific findings through a 
contextual and scientifically-based reinterpretation of religious texts. Guessoum believes that this 
integration can strengthen Islam's contribution to global civilization, creating a society that 
appreciates science while still adhering to religious values. 
 
Keywords : Integrasi, Agama, Sains, Nidhal Goussoum 

 
PENDAHULUAN 

Sejak abad pertengahan hingga era modern, hubungan antara agama dan sains terus 
menjadi perdebatan. Di dunia Islam, integrasi agama dan sains sering kali dihadapi dengan dilema 
terkait interpretasi teks-teks suci serta pandangan terhadap ilmu pengetahuan modern. Nidhal 
Guessoum, seorang ilmuwan fisika Muslim kontemporer, berpendapat bahwa integrasi agama dan 
sains adalah penting dan mungkin jika dilakukan dengan pendekatan yang seimbang. Guessoum 
mengajak umat Islam untuk tidak hanya memahami sains sebagai sesuatu yang terpisah dari 
agama, tetapi sebagai alat untuk memperdalam pemahaman terhadap ajaran Islam secara 
kontekstual. 

Dalam makalah ini, akan diuraikan bagaimana konsep integrasi agama dan sains menurut 
Nidhal Guessoum dengan menggunakan perspektif pemikiran akademisi lain, termasuk Prof. Dr. 
M. Amin Abdullah, Prof. Dr. Amril M, Prof. Dr. M. Arfan Mu’ammar, serta beberapa referensi terkait 
lainnya. Nidhal Guessoum dikenal dengan pendekatannya yang mencoba menyatukan pandangan 
tradisional Islam dengan temuan-temuan sains modern. Dalam bukunya Islam’s Quantum 
Question: Reconciling Muslim Tradition and Modern Science, Guessoum mengkritik 
kecenderungan umat Islam yang hanya berfokus pada keajaiban sains dalam Al-Qur'an tanpa 
memahami metodologi ilmiah. Guessoum mendukung tafsir Al-Qur’an yang lebih kontekstual dan 
dinamis, yang tidak hanya bersifat literal tetapi juga mampu menerima perkembangan sains 
modern sebagai bagian dari kekayaan pengetahuan yang bisa memperdalam keimanan. 
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Guessoum juga menekankan pentingnya pendidikan ilmu pengetahuan bagi umat Islam, 
seraya tetap menjaga nilai-nilai etika dan moral yang terkandung dalam ajaran agama. Ini sejalan 
dengan pandangan beberapa akademisi Muslim yang juga berusaha mengembangkan integrasi 
agama dan sains melalui pendekatan multidisipliner dan interdisipliner. 
 
METODE  

Penelitian ini bersifat kualitatif dan melibatkan metode atau teknik pengumpulan data yang 
mendalam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library  reseach)  dimana 
data diperoleh dari bahan pustaka. Metode analisis isi kemudian digunakan dalam proses analisis. 
Metode ini digunakan untuk memperdalam pembahan informasi tertulis atau dicetak. Metode 
analisi isi juga digunakan saat menganalisi buku, majalah,  jurnal dan tulisan atau teks data 
tertentu dengan membandingkan beberapa data dengan data lain dan kemudian menjalakan 
interpretasi dan akhirnya ditarik kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendekatan Integrasi Agama dan Sains Menurut Nidhal Guessoum 
1) Sains sebagai Metodologi Rasional 

Guessoum melihat sains sebagai cara untuk memahami alam semesta melalui 
pengamatan, eksperimen, dan penalaran rasional. Ia menekankan bahwa sains modern, 
terutama dalam bidang seperti kosmologi, fisika, dan biologi, telah memberikan pemahaman 
mendalam tentang alam semesta yang sebelumnya tidak terbayangkan. Namun, Guessoum 
mengingatkan bahwa sains memiliki batasan, terutama dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan eksistensial dan moral, yang merupakan wilayah agama. 

Nidhal Guessoum memandang sains sebagai instrumen fundamental untuk memahami 
alam semesta. Baginya, sains adalah alat yang memungkinkan manusia mengeksplorasi dan 
menganalisis fenomena-fenomena alam dengan cara yang terstruktur dan empiris melalui 
pengamatan, eksperimen, dan penalaran rasional. Guessoum berargumen bahwa sains 
memberikan gambaran objektif tentang dunia, memungkinkan manusia memahami hukum-
hukum alam yang kompleks dan mendalam. Di berbagai disiplin ilmu, seperti kosmologi, fisika, 
dan biologi, sains telah membuka cakrawala baru tentang eksistensi alam semesta, asal-usul 
kehidupan, dan dinamika interaksi fisik di dalamnya. Temuan-temuan seperti teori Big Bang, 
evolusi, dan mekanika kuantum telah merombak cara manusia memahami realitas, 
memberikan perspektif yang tidak terbayangkan oleh peradaban-peradaban kuno. 

Namun, Guessoum menekankan bahwa meskipun sains menawarkan pemahaman 
yang sangat maju mengenai alam fisik, ia tetap memiliki batasan. Batasan ini terutama muncul 
ketika sains mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan yang melampaui ranah empiris, 
seperti pertanyaan tentang makna hidup, moralitas, atau tujuan akhir dari eksistensi manusia. 
Bagi Guessoum, pertanyaan-pertanyaan eksistensial ini merupakan wilayah agama, yang 
berfungsi memberikan panduan etis dan spiritual yang tidak dapat dijawab oleh sains semata. 
Sains, dalam pandangannya, tidak bisa menjelaskan nilai-nilai moral atau menjawab mengapa 
manusia harus berperilaku dengan cara tertentu, meskipun ia dapat menjelaskan bagaimana 
fenomena terjadi. Oleh karena itu, Guessoum melihat hubungan antara sains dan agama 
sebagai hubungan komplementer: sains berfungsi sebagai alat untuk memahami aspek fisik 
dari realitas, sementara agama memberi manusia arah dalam hal nilai-nilai dan makna hidup. 

2) Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan 
Salah satu isu sentral dalam pemikiran Guessoum adalah bagaimana Al-Qur'an 

dipahami dalam kaitannya dengan sains. Ia berpendapat bahwa Al-Qur'an tidak dimaksudkan 
sebagai buku sains, tetapi sebagai petunjuk moral dan spiritual. Dalam pandangannya, 
pencarian kebenaran ilmiah dalam teks-teks suci harus dilakukan dengan cara yang hati-hati 
dan tidak mengabaikan konteks sejarah dan moral dari wahyu tersebut. 

Salah satu isu utama yang diangkat oleh Nidhal Guessoum dalam pemikirannya adalah 
hubungan antara Al-Qur'an dan sains, terutama bagaimana teks-teks suci ini harus dipahami 
ketika dikaitkan dengan temuan-temuan ilmiah modern. Guessoum menekankan bahwa Al-
Qur'an bukanlah kitab sains, melainkan sebuah kitab yang berfungsi sebagai petunjuk moral 
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dan spiritual. Menurutnya, meskipun Al-Qur'an mengandung banyak ayat yang merujuk pada 
alam semesta, fenomena alam, dan kejadian-kejadian fisik, tujuannya bukan untuk 
menjelaskan hukum-hukum ilmiah secara rinci atau mendalam. 

Guessoum sangat berhati-hati dalam mengkritisi pendekatan yang berusaha 
menafsirkan Al-Qur'an secara literal sebagai buku sains. Ia mengingatkan bahwa banyak 
upaya yang mencoba menemukan kesesuaian antara ayat-ayat Al-Qur'an dan temuan ilmiah 
kontemporer cenderung berisiko menempatkan Al-Qur'an dalam narasi yang tidak sesuai 
dengan konteks asalnya. Ia berpendapat bahwa upaya seperti ini sering kali mengabaikan 
konteks historis, linguistik, dan moral dari wahyu tersebut. Bagi Guessoum, penting untuk 
menyadari bahwa Al-Qur'an diwahyukan pada masa dan tempat tertentu, dengan tujuan utama 
untuk memberikan panduan spiritual dan moral kepada umat manusia, bukan untuk 
menjelaskan secara ilmiah fenomena-fenomena alam yang baru ditemukan berabad-abad 
kemudian. 

Guessoum juga menekankan bahwa interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an harus selalu 
dilakukan dengan pendekatan yang hati-hati dan kritis. Pendekatan ini tidak hanya 
mempertimbangkan konteks historis dan sosial di mana wahyu diturunkan, tetapi juga 
menyadari bahwa wahyu itu memiliki pesan etis dan spiritual yang lebih luas daripada hanya 
sekedar deskripsi tentang dunia fisik. Dalam pandangannya, pencarian kebenaran ilmiah 
dalam teks-teks suci adalah hal yang sah selama dilakukan dengan sikap rendah hati dan tidak 
memaksakan interpretasi yang menyesuaikan teks dengan penemuan ilmiah modern secara 
literal. 

Guessoum mengingatkan bahwa ketika umat Islam mencoba memahami Al-
Qur'andalam kaitannya dengan sains, mereka harus menyadari keterbatasan manusia dalam 
memahami wahyu ilahi, serta keterbatasan sains dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
eksistensial. Dengan demikian, ia mendorong pendekatan integratif yang mengakui peran 
penting Al-Qur'an dalam memberikan panduan moral dan spiritual, sambil pada saat yang 
sama menghormati metodologi sains dalam menjelaskan dunia alam. Bagi Guessoum, 
pemahaman yang harmonis antara sains dan agama akan tercapai jika kedua bidang ini 
dihormati dalam batasannya masing-masing, dengan Al-Qur'an memberikan kebijaksanaan 
etis dan sains memberikan penjelasan tentang hukum-hukum alam 

3) Pentingnya Ijtihad dalam Sains 

Guessoum juga mendukung pentingnya ijtihad (interpretasi independen) dalam 
menafsirkan ajaran Islam di era modern. Seperti yang dijelaskan oleh Prof. Dr. M. Amin 
Abdullah, pendekatan multidisipliner, interdisipliner, dan transdisipliner dalam studi agama 
memungkinkan umat Islam untuk membuka diri terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
modern tanpa mengorbankan nilai-nilai agama. Dalam konteks ini, Guessoum mengajak umat 
Islam untuk mengembangkan tafsir yang lebih kritis dan kreatif terhadap sains dan agama. 

Nidhal Guessoum sangat mendukung pentingnya ijtihad, atau interpretasi independen, 
dalam menafsirkan ajaran-ajaran Islam di era modern. Baginya, ijtihad bukan hanya tradisi 
yang relevan pada masa lalu, tetapi juga sangat krusial dalam menghadapi perkembangan 
zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan. Guessoum melihat ijtihad sebagai jalan untuk 
memberikan respons kreatif dan dinamis terhadap tantangan-tantangan kontemporer, terutama 
dalam kaitannya dengan hubungan antara agama dan sains. 

Dalam pemikirannya, Guessoum menyadari bahwa umat Islam di era modern harus 
berhadapan dengan berbagai temuan ilmiah yang sering kali tampak tidak selaras dengan 
pemahaman tradisional tentang teks-teks suci. Oleh karena itu, ia mendorong pendekatan baru 
yang lebih kritis dan reflektif dalam menafsirkan Al-Qur'an dan Hadis, yang tidak hanya terikat 
oleh tafsiran klasik tetapi juga terbuka terhadap pengetahuan modern. Di sini, ijtihad berperan 
penting dalam menciptakan ruang untuk dialog yang lebih kreatif antara teks-teks agama dan 
temuan ilmiah, tanpa kehilangan esensi nilai-nilai spiritual dan moral yang terkandung dalam 
ajaran Islam. 

Pandangan Guessoum ini selaras dengan gagasan yang disampaikan oleh Prof. Dr. M. 
Amin Abdullah, yang mengadvokasi pendekatan multidisipliner, interdisipliner, dan 
transdisipliner dalam studi agama. Abdullah berpendapat bahwa pendekatan yang bersifat 
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lintas disiplin ini memungkinkan umat Islam untuk lebih terbuka terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan modern, tanpa harus mengorbankan atau mereduksi nilai-nilai agama. Dalam 
kerangka ini, ilmu pengetahuan dan agama tidak harus dipandang sebagai dua entitas yang 
saling bertentangan, tetapi sebagai bidang-bidang yang saling melengkapi dan dapat 
memberikan wawasan lebih holistik mengenai kehidupan dan realitas. 

Guessoum mengambil langkah lebih jauh dengan mendorong umat Islam untuk 
mengembangkan tafsir yang lebih kritis terhadap sains dan agama. Bagi Guessoum, tafsir 
agama yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan sains akan membantu umat Islam 
tidak hanya memahami dunia fisik secara lebih baik, tetapi juga memahami posisi manusia 
dalam semesta dengan perspektif yang lebih luas. Namun, hal ini tidak berarti mengorbankan 
nilai-nilai agama, melainkan menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan antara 
keterbukaan terhadap ilmu pengetahuan dan komitmen pada etika dan spiritualitas Islam. 

Dalam konteks ini, Guessoum mengajak umat Islam untuk mengembangkan sikap 
ilmiah yang didasarkan pada semangat kritis, eksploratif, dan kreatif. Dia menekankan bahwa 
tafsir agama harus bersifat dinamis dan terus berkembang, sesuai dengan perubahan zaman 
dan penemuan ilmiah baru. Hal ini memerlukan keberanian intelektual untuk menantang tafsir-
tafsir lama yang mungkin tidak lagi relevan dengan konteks modern, sambil tetap memegang 
teguh esensi nilai-nilai etis dan spiritual yang mendasari ajaran Islam. 

Guessoum juga mengingatkan bahwa meskipun sains modern menawarkan wawasan 
baru tentang alam semesta, ia memiliki batasan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
eksistensial yang lebih mendalam, seperti makna hidup atau tujuan akhir manusia. Dalam hal 
ini, agama memiliki peran yang tak tergantikan dalam memberikan panduan moral dan 
spiritual. Oleh karena itu, integrasi yang diusulkan oleh Guessoum bukanlah usaha untuk 
menundukkan agama di bawah sains, tetapi untuk menciptakan hubungan simbiotik di mana 
kedua bidang ini dapat saling memperkaya dan mendukung pemahaman manusia tentang 
realitas. 

Dengan dukungannya terhadap ijtihad, Guessoum tidak hanya membuka ruang untuk 
dialog antara sains dan agama, tetapi juga mempromosikan pembaruan dalam pemikiran 
Islam. Ia berupaya mendorong umat Islam untuk mengadopsi pendekatan yang lebih terbuka, 
kritis, dan adaptif terhadap sains, sekaligus memperkaya spiritualitas dan etika agama mereka. 
Tafsir yang kritis dan kreatif, menurut Guessoum, adalah kunci untuk memastikan bahwa 
ajaran-ajaran Islam tetap relevan dan responsif terhadap tantangan-tantangan zaman modern. 

 
Perspektif Integratif-Interkonektif dalam Studi Islam 
1) Pendekatan Integratif-Interkonektif dalam Studi Agam 

Menurut Prof. Dr. M. Amin Abdullah, pendekatan integratif-interkonektif dalam studi 
agama adalah sebuah metodologi yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu, termasuk 
agama dan sains, untuk memahami masalah-masalah kontemporer. Pendekatan ini 
mendorong dialog antar ilmu, dengan tujuan memperkaya wawasan tentang agama dan 
kemanusiaan secara holistik. Amin Abdullah menggarisbawahi bahwa pendekatan ini penting 
untuk mengatasi fragmentasi pengetahuan dan memastikan bahwa ilmu agama tidak terpisah 
dari konteks sosial dan ilmiah modern. 

Prof. Dr. M. Amin Abdullah menjelaskan bahwa pendekatan integratif-interkonektif 
dalam studi agama adalah suatu metodologi yang berupaya menghubungkan berbagai disiplin 
ilmu, termasuk agama dan sains, dalam upaya memahami masalah-masalah kontemporer 
yang kompleks. Pendekatan ini berfungsi sebagai jembatan antara berbagai bidang 
pengetahuan, menciptakan ruang untuk dialog yang lebih mendalam dan produktif. Dengan 
mengintegrasikan perspektif dari berbagai disiplin, pendekatan ini memungkinkan analisis yang 
lebih holistik terhadap isu-isu yang dihadapi oleh masyarakat modern, sehingga pengetahuan 
dapat dipahami dalam konteks yang lebih luas. 

Abdullah menekankan bahwa pendekatan integratif-interkonektif ini sangat penting 
untuk mengatasi apa yang disebutnya sebagai fragmentasi pengetahuan. Dalam dunia 
akademik, sering kali terjadi pemisahan antara disiplin ilmu, yang dapat menyebabkan 
pemahaman yang sempit dan terisolasi mengenai suatu isu. Ketika sains dan agama 
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dipisahkan, misalnya, kita berisiko kehilangan wawasan penting yang dapat diperoleh dengan 
mengintegrasikan kedua bidang tersebut. Abdullah percaya bahwa dengan mendorong dialog 
antar disiplin, kita dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam 
tentang kehidupan manusia, moralitas, dan spiritualitas. 

Selain itu, pendekatan ini juga menjamin bahwa ilmu agama tidak terasing dari konteks 
sosial dan ilmiah modern. Abdullah berpendapat bahwa dalam menghadapi tantangan global, 
seperti perubahan iklim, ketidakadilan sosial, dan isu-isu etika yang kompleks, penting bagi 
umat Islam untuk melihat dan menganalisis masalah-masalah ini dari berbagai sudut pandang. 
Dalam konteks ini, sains dapat memberikan informasi dan analisis yang diperlukan untuk 
memahami aspek-aspek fisik dan sosial dari suatu masalah, sementara agama dapat 
menawarkan perspektif moral dan nilai-nilai yang dapat memandu tindakan dan keputusan. 

Lebih jauh, Abdullah menekankan bahwa pendekatan integratif-interkonektif tidak 
hanya bertujuan untuk memperkaya wawasan tentang agama, tetapi juga untuk meningkatkan 
pemahaman tentang kemanusiaan secara umum. Dengan menjalin hubungan antara ilmu 
pengetahuan dan nilai-nilai agama, kita dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik 
tentang peran agama dalam membentuk etika dan perilaku sosial. Pendekatan ini mendorong 
kita untuk mempertimbangkan bagaimana ajaran agama dapat berkontribusi pada solusi yang 
lebih baik untuk tantangan-tantangan yang dihadapi umat manusia, dan sebaliknya, 
bagaimana pengetahuan ilmiah dapat membantu kita memahami dan menghayati nilai-nilai 
agama dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan. 

Amin Abdullah juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara ilmuwan, teolog, dan 
pemikir dari berbagai latar belakang untuk memfasilitasi dialog ini. Dengan menciptakan 
jaringan pemikiran yang melibatkan berbagai disiplin ilmu, kita dapat saling belajar dan 
berkontribusi pada pemecahan masalah yang lebih holistik. Hal ini menciptakan suatu 
lingkungan akademik yang tidak hanya fokus pada disiplin ilmu tertentu, tetapi juga 
menghargai keterkaitan dan kompleksitas yang ada dalam pemahaman manusia tentang 
realitas. 

Secara keseluruhan, pendekatan integratif-interkonektif yang diusulkan oleh Prof. Dr. 
M. Amin Abdullah mengajak kita untuk melihat pengetahuan sebagai sesuatu yang tidak 
terpisahkan, di mana sains dan agama saling melengkapi dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan mendasar tentang kehidupan. Dengan cara ini, pendekatan ini memberikan jalan 
untuk memperkaya pemahaman kita tentang diri kita sendiri, masyarakat, dan dunia yang kita 
huni, sambil tetap berpegang pada nilai-nilai yang menuntun kita dalam perjalanan moral dan 
spiritual. 

2) Epistemologi Integratif-Interkonektif 

Dalam epistemologi, seperti yang diuraikan oleh Prof. Dr. Amril M, integrasi antara 
agama dan sains bukan hanya mungkin, tetapi juga diperlukan untuk mencapai pemahaman 
yang lebih luas tentang realitas. Pendekatan ini tidak hanya menyatukan ilmu agama dan ilmu 
empiris, tetapi juga menyentuh aspek-aspek nilai dan akhlak yang penting dalam pendidikan 
dan pengajaran Islam. Konsep ini relevan dengan pandangan Guessoum, yang berpendapat 
bahwa pendidikan agama harus mencakup sains sebagai bagian dari pengembangan 
intelektual dan spiritual 

Dalam konteks epistemologi, seperti yang dijelaskan oleh Prof. Dr. Amril M, integrasi 
antara agama dan sains dianggap bukan hanya sebagai kemungkinan, tetapi juga sebagai 
suatu kebutuhan untuk mencapai pemahaman yang lebih komprehensif tentang realitas. Prof. 
Amril menggarisbawahi bahwa pendekatan integratif ini berfungsi untuk menyatukan ilmu 
agama—yang sering kali berfokus pada nilai-nilai moral, etika, dan spiritual—dengan ilmu 
empiris yang berlandaskan pada metode ilmiah, observasi, dan eksperimen. Integrasi ini 
memungkinkan kita untuk melihat dunia dengan lensa yang lebih holistik, di mana aspek-aspek 
fisik dan spiritual saling melengkapi satu sama lain. 

Prof. Amril menekankan bahwa integrasi agama dan sains memiliki implikasi yang jauh 
lebih dalam, terutama dalam konteks pendidikan dan pengajaran Islam. Dalam pendidikan, 
menggabungkan ajaran agama dengan sains tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa, 
tetapi juga membantu mereka mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai 
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akhlak dan etika yang menjadi landasan perilaku mereka. Di era di mana ilmu pengetahuan 
berkembang pesat, sangat penting bagi pendidikan agama untuk beradaptasi dan 
memasukkan elemen-elemen sains agar dapat memberikan panduan yang relevan dan 
kontekstual bagi generasi muda. Ini menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya 
membekali siswa dengan pengetahuan teoritis, tetapi juga dengan pemahaman praktis yang 
dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini, pemikiran Guessoum sejalan dengan pandangan Prof. Amril. Guessoum 
berpendapat bahwa pendidikan agama harus mencakup aspek-aspek sains sebagai bagian 
dari pengembangan intelektual dan spiritual individu. Ia percaya bahwa sains dapat 
memperkaya pengalaman pendidikan agama, memberikan konteks baru yang dapat 
membantu siswa memahami ajaran-ajaran Islam dengan cara yang lebih relevan dan aplikatif. 
Pendekatan ini mendorong siswa untuk tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, 
tetapi juga untuk berfikir kritis dan kreatif, sehingga mereka dapat mengintegrasikan ilmu 
pengetahuan dengan keyakinan agama mereka dalam cara yang harmonis. 

Keduanya, Prof. Amril dan Guessoum, mengajak kita untuk melihat pendidikan sebagai 
proses yang lebih dinamis dan interaktif. Dengan mengintegrasikan sains dalam pendidikan 
agama, kita dapat mendorong siswa untuk bertanya, menjelajah, dan mengaitkan pengetahuan 
mereka dengan pengalaman hidup yang lebih luas. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
kecerdasan intelektual, tetapi juga memperkuat dasar-dasar moral dan spiritual yang akan 
membimbing mereka dalam mengambil keputusan yang bijaksana di masa depan. 

Lebih lanjut, integrasi ini juga mencakup pemahaman bahwa sains dan agama tidak 
harus berada dalam konflik. Sebaliknya, keduanya dapat saling mendukung dan menguatkan 
dalam pencarian kebenaran. Sains memberikan alat dan metode untuk memahami alam 
semesta, sementara agama menawarkan panduan moral yang mendalam tentang bagaimana 
seharusnya kita hidup dalam alam semesta tersebut. Dalam konteks ini, integrasi ilmu agama 
dan ilmu empiris membantu kita untuk tidak hanya memahami fenomena fisik, tetapi juga 
makna yang lebih dalam di baliknya. 

Dengan demikian, integrasi antara agama dan sains dalam epistemologi, seperti yang 
dijelaskan oleh Prof. Amril, tidak hanya relevan, tetapi juga esensial untuk mengembangkan 
pemahaman yang lebih luas dan menyeluruh tentang realitas. Pendekatan ini mengajak kita 
untuk melihat pengetahuan sebagai suatu kesatuan yang utuh, di mana aspek-aspek ilmiah 
dan spiritual saling berinteraksi dan memperkaya pengalaman manusia, baik di tingkat individu 
maupun sosial. 

 
Konsep Insider/Outsider dalam Studi Islam 

Pemikiran Nidhal Guessoum dapat dianalisis melalui lensa perspektif insider/outsider 
dalam studi Islam, seperti yang dijelaskan oleh Prof. Dr. M. Arfan Mu’ammar dan Abdul Wahid 
Hasan. Perspektif insider melihat agama dari dalam komunitasnya, sedangkan outsider melihat 
agama dari sudut pandang ilmiah dan eksternal. Guessoum, sebagai seorang ilmuwan Muslim, 
berada di antara dua perspektif ini. Ia berusaha menjembatani keduanya dengan mengakui 
pentingnya sains modern sekaligus mempertahankan identitas keagamaannya. 

Pemikiran Nidhal Guessoum dapat dipahami dengan lebih mendalam ketika dianalisis 
melalui perspektif insider/outsider dalam studi Islam, yang diuraikan oleh Prof. Dr. M. Arfan 
Mu’ammar dan Abdul Wahid Hasan. Perspektif insider, yang dikenal sebagai pandangan dari 
dalam, berfokus pada bagaimana anggota suatu komunitas memahami dan menghayati keyakinan 
serta praktik religius mereka. Dalam konteks ini, agama dilihat sebagai bagian integral dari 
identitas individu dan komunitas, yang mencerminkan pengalaman dan nilai-nilai yang dianut. 

Sebaliknya, perspektif outsider melihat agama dari sudut pandang ilmiah dan eksternal. 
Pendekatan ini lebih analitis, sering kali mengandalkan metodologi dan kerangka kerja yang 
berasal dari disiplin ilmu lain, seperti sosiologi, antropologi, atau ilmu pengetahuan. Perspektif ini 
dapat memberikan wawasan tentang bagaimana agama berfungsi dalam masyarakat secara lebih 
luas, tetapi terkadang dapat mengabaikan nuansa dan kedalaman pengalaman spiritual individu. 

Guessoum, sebagai seorang ilmuwan Muslim yang berusaha mengintegrasikan agama 
dengan sains, berada di antara kedua perspektif ini. Dalam banyak tulisannya, ia menunjukkan 
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komitmen yang kuat terhadap identitas keagamaannya sebagai seorang Muslim, sambil pada saat 
yang sama mengakui dan merangkul pentingnya sains modern dalam memahami dunia. Ia tidak 
hanya memaparkan bagaimana ilmu pengetahuan dapat memberikan penjelasan yang mendalam 
tentang fenomena alam, tetapi juga bagaimana pemahaman tersebut dapat berkontribusi pada 
pengayaan spiritual dan moral umat Islam. 

Dengan menjembatani kedua perspektif ini, Guessoum menawarkan pendekatan yang 
holistik dalam memahami hubungan antara agama dan sains. Ia menegaskan bahwa sains 
bukanlah ancaman bagi agama, melainkan suatu alat yang dapat membantu kita memahami alam 
semesta yang diciptakan Allah. Dalam pandangannya, pengembangan ilmu pengetahuan dan 
pemahaman agama tidak perlu saling bertentangan; sebaliknya, keduanya dapat saling 
melengkapi satu sama lain. Ia mendorong umat Islam untuk melihat sains sebagai bagian dari 
pencarian kebenaran, yang sejalan dengan nilai-nilai iman yang mereka anut. 

Lebih dari sekadar menjembatani antara dua perspektif, Guessoum juga menekankan 
pentingnya dialog yang konstruktif antara ilmuwan dan pemuka agama. Ia percaya bahwa 
kolaborasi ini sangat penting untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat 
modern, termasuk isu-isu etika yang berkaitan dengan kemajuan teknologi dan perkembangan 
ilmu pengetahuan. Dalam konteks ini, ia mendorong umat Islam untuk tidak hanya mengkonsumsi 
pengetahuan dari luar, tetapi juga aktif terlibat dalam diskusi dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dari perspektif agama mereka. 

Dengan demikian, pemikiran Nidhal Guessoum menciptakan ruang bagi integrasi antara 
iman dan pengetahuan, serta membuka peluang bagi umat Islam untuk berpartisipasi dalam 
diskursus ilmiah global tanpa mengorbankan identitas religius mereka. Dalam dunia yang semakin 
kompleks dan terhubung, penting untuk mengembangkan cara berpikir yang mencakup berbagai 
perspektif, agar kita dapat menghadapi tantangan yang ada dengan lebih baik, sekaligus tetap 
setia pada nilai-nilai spiritual yang menjadi dasar kehidupan kita. 
 
Tantangan Integrasi Agama dan Sains di Era Kontemporer 
1) Kendala Sosial dan Budaya 

Salah satu tantangan besar dalam integrasi agama dan sains adalah adanya resistensi 
dari sebagian kalangan umat Islam yang memandang sains sebagai ancaman terhadap 
agama. Prof. Dr. Khoiruddin Nasution dalam Pengantar Studi Islam menjelaskan bahwa 

pandangan konservatif ini seringkali menghambat dialog yang produktif antara agama dan 
sains. 

Salah satu tantangan besar dalam upaya integrasi antara agama dan sains adalah 
adanya resistensi dari sebagian kalangan umat Islam yang memandang sains sebagai 
ancaman terhadap agama. Pandangan ini sering kali berakar pada keyakinan bahwa sains dan 
agama berada dalam posisi yang saling bertentangan, sehingga menciptakan kesan bahwa 
kemajuan ilmiah dapat merongrong keyakinan agama yang telah lama diyakini. Dalam konteks 
ini, Prof. Dr. Khoiruddin Nasution dalam bukunya "Pengantar Studi Islam" menjelaskan bahwa 
pandangan konservatif ini sering kali menghambat dialog yang produktif antara agama dan 
sains, serta membatasi ruang bagi pemikiran yang lebih terbuka dan inovatif. 

Resistensi ini dapat dipahami dari beberapa sudut pandang. Pertama, ada 
kekhawatiran bahwa hasil-hasil sains, terutama dalam bidang-bidang seperti evolusi, 
kosmologi, dan biologi, dapat bertentangan dengan narasi-narasi yang terdapat dalam teks-
teks suci agama. Misalnya, teori evolusi sering kali dipandang oleh sebagian orang sebagai 
tantangan terhadap keyakinan akan penciptaan manusia sebagaimana yang digambarkan 
dalam Al-Qur'an. Di sinilah letak konflik antara pengetahuan ilmiah dan ajaran agama, yang 
menyebabkan beberapa individu merasa bahwa penerimaan sains akan mengancam fondasi 
keimanan mereka. 

Kedua, terdapat pula kekhawatiran yang lebih luas tentang bagaimana kemajuan sains 
dapat memengaruhi moralitas dan etika. Dengan perkembangan teknologi dan ilmiah yang 
pesat, isu-isu seperti bioteknologi, rekayasa genetika, dan kecerdasan buatan menimbulkan 
pertanyaan mendalam tentang batasan moral dan etika yang harus dijunjung tinggi oleh umat 
Islam. Dalam pandangan ini, sains dianggap tidak memiliki kemampuan untuk memberikan 
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jawaban yang memadai terhadap pertanyaan-pertanyaan eksistensial dan moral yang 
esensial, yang justru menjadi domain agama. 

Akibat dari pandangan-pandangan ini adalah terbatasnya ruang untuk dialog yang 
konstruktif antara agama dan sains. Kalangan yang memiliki pandangan konservatif sering kali 
menolak untuk mempertimbangkan perspektif ilmiah, sementara para ilmuwan yang mengakui 
nilai-nilai agama mungkin merasa tertekan untuk menjelaskan temuan mereka dalam kerangka 
yang tidak mengancam keyakinan religius. Hal ini menciptakan situasi di mana kedua bidang 
ini, yang seharusnya saling melengkapi, justru terpisah dan terasing satu sama lain. 

Prof. Khoiruddin Nasution juga menekankan pentingnya pendidikan yang mampu 
membuka pemikiran dan memfasilitasi dialog antara agama dan sains. Pendidikan yang 
mendukung integrasi ini harus mencakup pemahaman yang lebih baik tentang sains dan 
metodenya, serta pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai agama. Dengan menciptakan 
ruang bagi pembelajaran yang mengedepankan keterbukaan, kritis, dan kolaborasi, umat Islam 
dapat diajak untuk melihat sains bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai alat untuk memahami 
ciptaan Allah dengan lebih baik. 

Untuk mengatasi resistensi ini, perlu ada upaya yang lebih besar dari pemuka agama, 
pendidik, dan ilmuwan untuk membangun jembatan antara kedua bidang ini. Ini mencakup 
mempromosikan dialog yang tidak hanya mengakui perbedaan, tetapi juga mencari titik temu 
antara pemahaman ilmiah dan nilai-nilai spiritual. Dalam konteks ini, penting untuk 
mengedepankan pemahaman bahwa sains dan agama dapat berdialog secara produktif dan 
saling melengkapi, sehingga umat Islam dapat menerima dan memanfaatkan kemajuan sains 
tanpa mengorbankan identitas dan keyakinan mereka. 

Akhirnya, dengan membuka ruang dialog yang inklusif dan memfasilitasi pertukaran 
ide, diharapkan umat Islam dapat mengatasi resistensi terhadap sains dan menciptakan suatu 
budaya yang lebih menerima, di mana agama dan sains dapat berjalan beriringan dalam 
memahami dan menghadapi tantangan kehidupan modern. 

2) Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Pendidikan yang terpisah antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan juga menjadi 
kendala dalam mewujudkan integrasi. Menurut Prof. Dr. Zubaedi, pendidikan Islam harus 
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan esensi keagamaannya. 
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Guessoum yang menekankan pentingnya 
pendidikan ilmu pengetahuan dalam kurikulum Islam untuk mengembangkan intelektual yang 
kritis dan kreatif. 

Pendidikan yang terpisah antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan menjadi salah satu 
kendala signifikan dalam mewujudkan integrasi antara kedua bidang ini. Dalam banyak sistem 
pendidikan, khususnya di lingkungan Islam, ada kecenderungan untuk memisahkan kedua 
jenis ilmu ini menjadi kategori yang berbeda dan sering kali tidak saling berhubungan. Hal ini 
menciptakan batasan yang menghambat siswa dari memahami bagaimana sains dan agama 
dapat saling melengkapi dan memperkaya satu sama lain. Prof. Dr. Zubaedi menjelaskan 
bahwa pendidikan Islam perlu mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa 
kehilangan esensi keagamaannya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa untuk menghadapi 
tantangan modern, pendidikan harus mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan ke dalam 
kurikulum Islam, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pendidikan agama yang kuat, tetapi 
juga pengetahuan ilmiah yang relevan dan aplikatif. 

Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Nidhal Guessoum, yang menekankan 
pentingnya pendidikan ilmu pengetahuan dalam kurikulum Islam untuk mengembangkan 
intelektual yang kritis dan kreatif. Guessoum berpendapat bahwa pendidikan harus melibatkan 
elemen-elemen sains agar siswa dapat memahami dunia di sekitar mereka dengan lebih baik 
dan berpartisipasi secara aktif dalam perkembangan ilmiah global. Dalam konteks ini, 
pendidikan yang menyeluruh tidak hanya berfokus pada hafalan teks-teks agama, tetapi juga 
melibatkan pemikiran kritis dan analisis terhadap berbagai fenomena yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. Ini mendorong siswa untuk tidak hanya menjadi pengikut ajaran, tetapi 
juga menjadi pemikir yang mampu berinteraksi dengan pengetahuan modern. 
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Integrasi pendidikan ini menjadi semakin penting dalam dunia yang terus berkembang 
dengan cepat, di mana pengetahuan ilmiah dan teknologi memiliki dampak besar pada 
berbagai aspek kehidupan. Dengan mengadopsi pendekatan yang interdisipliner, pendidikan 
Islam dapat membantu siswa memahami bahwa sains bukanlah sesuatu yang terpisah dari 
keyakinan agama mereka. Sebaliknya, sains dapat dilihat sebagai alat untuk menggali lebih 
dalam tentang ciptaan Allah dan memahami hukum-hukum alam yang telah ditetapkan-Nya. 

Di samping itu, pendidikan yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu pengetahuan 
dapat membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di 
masa depan. Dalam dunia yang semakin kompleks, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 
kemampuan untuk berkolaborasi menjadi sangat penting. Pendidikan yang mampu 
menghubungkan dua bidang ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan 
tersebut dan memberikan mereka perspektif yang lebih luas dalam memecahkan masalah. 

Lebih jauh lagi, integrasi antara ilmu agama dan sains juga dapat memperkaya 
pengalaman spiritual siswa. Dengan memahami sains dalam konteks iman, siswa dapat 
melihat keindahan ciptaan Allah dalam sains dan menemukan keterkaitan antara keyakinan 
mereka dan dunia ilmiah. Ini dapat memperdalam rasa syukur mereka terhadap penciptaan 
dan meningkatkan komitmen mereka untuk menjaga dan menghargai lingkungan. 

Oleh karena itu, untuk mencapai integrasi yang efektif antara agama dan sains, 
pendidikan harus dirancang dengan cara yang mempertimbangkan relevansi kedua bidang ini. 
Hal ini termasuk pengembangan kurikulum yang mencakup aspek-aspek ilmu pengetahuan 
yang relevan dalam konteks ajaran Islam, serta mendorong metode pengajaran yang 
memfasilitasi diskusi dan eksplorasi antara siswa mengenai tema-tema yang mengaitkan sains 
dan agama. Dengan langkah-langkah ini, pendidikan Islam tidak hanya akan menghasilkan 
individu yang terdidik secara akademis, tetapi juga mengembangkan generasi yang mampu 
berkontribusi secara positif dalam masyarakat, dengan membawa nilai-nilai agama dan 
pemahaman ilmiah yang saling melengkapi. 

 
Relevansi Integrasi Agama dan Sains dalam Konteks Islam Kontemporer 

Dalam dunia Islam kontemporer, pemikiran Nidhal Guessoum mengenai integrasi agama 
dan sains memberikan sumbangan yang signifikan dalam upaya modernisasi pemikiran Islam. 
Gagasan ini mengajak umat Islam untuk tidak hanya mempelajari sains dengan pendekatan 
empiris tetapi juga untuk memaknai temuan ilmiah dalam kerangka spiritual. Dengan demikian, 
Guessoum menawarkan jalan tengah yang memungkinkan dialog antara iman dan rasionalitas 
tanpa harus mengorbankan salah satunya. Dalam konteks dunia Islam kontemporer, pemikiran 
Nidhal Guessoum mengenai integrasi agama dan sains memberikan sumbangan yang signifikan 
dalam upaya modernisasi pemikiran Islam. Pendekatan Guessoum mencerminkan kebutuhan 
mendesak untuk merangkul perkembangan ilmu pengetahuan modern, sekaligus 
mempertahankan nilai-nilai spiritual yang menjadi landasan keyakinan umat Islam. Ia mengajak 
umat untuk tidak hanya mempelajari sains dengan pendekatan empiris, tetapi juga untuk 
memaknai temuan ilmiah dalam kerangka spiritual. Dalam pandangannya, sains dapat dilihat 
sebagai jendela untuk memahami ciptaan Allah, di mana setiap penemuan ilmiah dapat 
meningkatkan keimanan dan rasa syukur kepada Sang Pencipta. 

Guessoum berpendapat bahwa pemisahan yang ketat antara ilmu pengetahuan dan iman 
dapat menciptakan ketegangan dan bahkan konflik di antara keduanya. Dengan menawarkan jalan 
tengah, ia mendorong umat Islam untuk berpartisipasi dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
modern tanpa mengorbankan identitas keagamaan mereka. Dalam konteks ini, ia menekankan 
pentingnya pemahaman yang holistik terhadap sains, yang tidak hanya berfokus pada fakta dan 
angka, tetapi juga mempertimbangkan implikasi etis, moral, dan spiritual dari pengetahuan yang 
diperoleh. 

Lebih dari itu, pemikiran Guessoum mengajak umat Islam untuk melihat sains sebagai alat 
untuk memahami dan menginterpretasikan dunia, serta untuk menggali lebih dalam tentang 
hakikat kehidupan dan keberadaan. Dengan mengintegrasikan sains ke dalam kerangka berpikir 
Islam, umat Islam diharapkan dapat mengembangkan perspektif yang lebih luas dan inklusif, yang 
mencakup tidak hanya aspek material tetapi juga dimensi spiritual dan moral. Hal ini sangat 
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penting dalam dunia yang semakin kompleks, di mana banyak tantangan yang dihadapi umat 
manusia, seperti perubahan iklim, kemajuan teknologi, dan masalah etika yang muncul akibat 
inovasi ilmiah. 

Dialog antara iman dan rasionalitas yang diusulkan oleh Guessoum berpotensi membuka 
ruang bagi kolaborasi antara pemuka agama dan ilmuwan. Melalui kolaborasi ini, umat Islam dapat 
menciptakan pemahaman yang lebih dalam mengenai realitas yang ada, serta mengembangkan 
pendekatan yang seimbang dalam menangani isu-isu kontemporer. Ini juga memberi kesempatan 
bagi umat Islam untuk berkontribusi dalam diskusi global mengenai sains dan etika, serta untuk 
menunjukkan bahwa Islam mampu beradaptasi dengan kemajuan zaman tanpa kehilangan 
esensinya. 

Pendekatan integratif yang diusulkan Guessoum berpotensi merangsang minat generasi 
muda untuk mempelajari sains dan agama secara bersamaan. Dengan mempromosikan 
pengertian bahwa sains dan agama tidak perlu saling bertentangan, diharapkan generasi muda 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang menggabungkan analisis ilmiah dengan 
nilai-nilai moral dan etika. Ini menjadi penting dalam menciptakan individu yang tidak hanya cerdas 
secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan spiritual yang kuat. 

Secara keseluruhan, pemikiran Nidhal Guessoum mengenai integrasi agama dan sains 
tidak hanya menawarkan pendekatan baru dalam memahami hubungan antara kedua bidang ini, 
tetapi juga membuka jalan untuk modernisasi pemikiran Islam yang lebih inklusif dan adaptif. 
Dengan cara ini, umat Islam dapat tetap relevan dalam diskursus ilmiah global sambil tetap 
berpegang pada nilai-nilai agama yang fundamental. Ini menciptakan harapan untuk masa depan 
di mana iman dan pengetahuan dapat berdialog secara harmonis, menghasilkan pemahaman 
yang lebih kaya tentang keberadaan manusia dan tanggung jawabnya di dunia ini. 
 
SIMPULAN 

Integrasi antara agama dan sains menurut Nidhal Guessoum merupakan suatu keharusan 
di era modern. Dengan mengakui keterbatasan sains dalam menjawab pertanyaan eksistensial 
dan keterbatasan agama dalam menjelaskan fenomena alam, Guessoum menawarkan 
pendekatan yang harmonis antara keduanya. Ia mendorong umat Islam untuk terbuka terhadap 
perkembangan sains modern sekaligus tetap memelihara keimanan dan nilai-nilai moral yang 
diajarkan oleh agama. 

Melalui pendekatan integratif-interkonektif yang dikembangkan oleh akademisi seperti Prof. 
Dr. M. Amin Abdullah dan Prof. Dr. Amril M, umat Islam dapat memperkuat pemahaman mereka 
terhadap hubungan antara agama dan sains, serta mengatasi tantangan intelektual di era 
kontemporer. 
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